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ABSTRACT 
 

Phytochemical test of Macaranga hullettii King ex Hook.f have been done. This research aims to find out the 
secondary metabolites using Thin Layer Chromatography (TLC) from methanol extract on Macaranga hullettii 

leaf. Based on results of phytochemical screening, it is known that methanol extract contains alkaloid, 

steroid/triterpenoid, polifenol and flavonoid compounds. 
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PENDAHULUAN  
Kalimantan memiliki 10.000 spesies tumbuhan 

yang berkhasiat sebagai obat tetapi baru sekitar 200 

spesies yang dimanfaatkan sebagai bahan utama obat 

tradisional [1]. Pemanfaatan hasil hutan di 

Kalimantan perlu dimaksimalkan dengan 

mengembangkan komponen kimia yang terkandung 

didalamnya sebagai produk bernilai dalam hal 

kesehatan. Invensi ini dapat menekan ketergantungan 

penggunaan bahan baku obat impor dengan adanya 

obat alternatif yang bahan bakunya tersedia 

melimpah di Indonesia. 

Macaranga berasal dari famili Euphorbiaceae 

dan dikenal dengan nama Mahang. Macaranga 

termasuk tumbuhan Kalimantan yang perlu 

pengembangan dalam pemanfaatan metabolit 

sekundernya. Berdasarkan literatur tumbuhan 

Macaranga ini menghasilkan senyawa golongan 

flavonoid dan stilbenoid terutama pada bagian daun 

[2, 3]. Senyawa-senyawa flavonoid dan stilbenoid 

dari tumbuhan ini memiliki bioaktivitas seperti  

antikanker, antimalaria, antioksidan serta antibakteri. 

Senyawa-senyawa flavonoid dan stilbenoid dari 

tumbuhan ini memiliki bioaktivitas seperti  

antikanker dari ranting Macaranga indica [4] dan 

Macaranga kurzii  [5], aktivitas antimalaria dari 

bunga Macaranga triloba [6], aktivitas antioksidan 

dari daun Macaranga personii Merr. [7] dan 

Macaranga hosei King ex Hook f. [8] serta aktivitas 

antibakteri dari daun Macaranga tanarius [9] dan 

daun Macaranga mappa [10]. 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka 

dilakukan uji fitokimia pada ekstrak metanol daun 

Macaranga hullettii yang diharapkan dapat 

dimanfaatkan sebagai salah satu alternatif untuk obat 

tradisional karena adanya metabolit sekunder di 

dalamnya dan juga meningkatkan nilai guna dari 

tumbuhan Macaranga karena jenis Macaranga 

hullettii King ex Hook.f ini umumnya terdapat pada 

hutan pegunungan dan hutan bekas tebangan 

(logging) di daerah Kalimantan [1]. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Alat 

Peralatan yang digunakan adalah seperangkat 

alat rotary evaporator, gelas kimia 250 mL, gelas 

ukur 100 mL, neraca analitik, seperangkat alat 

destilasi, Chamber, pipa kapiler, cutter, oven, batang 

pengaduk, spatula, hot plate dan lampu UV. 

 

Bahan 
Bahan yang digunakan adalah daun 

Macaranga hullettii King ex Hook.f, metanol, plat 

KLT (Silika gel F254), serium (IV) sulfat, FeCl3 1%, 

Pereaksi Dragendorff. 

 

Prosedur Penelitian 

Persiapan sampel 
Tumbuhan daun Macaranga hullettii King ex 

Hook.f yang diperoleh dibersihkan dari kotoran 

menggunakan air mengalir, sampel dipotong-potong 

lalu dikeringanginkan selama 2 minggu, kemudian 

dihaluskan dan ditimbang. 
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Ekstraksi sampel 

Daun Macaranga hullettii King ex Hook.f 

sebanyak 1300 gr dimaserasi menggunakan metanol. 

Maserasi dilakukan selama 2×24 jam untuk 

mengambil ekstrak pada daun secara maksimal 

kemudian dipisahkan filtrat dari residu. Filtrat 

dipekatkan menggunakan rotary evaporator dengan 

suhu 40 ºC sampai diperoleh ekstrak pekat metanol 

dan ditimbang. 

 

Uji fitokimia menggunakan kromatografi lapis 

tipis 

Ekstrak pekat yang telah dilarutkan dengan 

pelarut yang sesuai  kemudian ditotolkan pada plat 

KLT menggunakan pipa kapiler kaca. Setelah kering, 

dilakukan pengelusian di dalam Chamber dan ditutup 

rapat. Setelah pelarut mencapai garis atas, plat KLT 

dikeluarkan dan dikeringkan. Hasil KLT diamati 

menggunakan lampu UV pada panjang gelombang 

366 dan 254 nm serta menggunakan pereaksi-

pereaksi spesifik untuk menampakkan noda yang 

tidak berwarna dan tidak berfluorosensi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 Pada penelitian ini metabolit sekunder yang 

diuji adalah flavonoid, alkaloid, polifenol dan 

terpenoid/steroid. Pada identifikasi alkaloid 

dikatakan positif bila timbul noda fluoresensi 

berwarna biru terang di bawah lampu UV 366 nm 

dan timbul noda berwarna coklat atau jingga setelah 

plat KLT disemprot dengan pereaksi Dragendorff. 

Pada identifikasi flavonoid positif bila timbul noda 

berwarna kuning atau kuning-coklat setelah plat KLT 

disemprot dengan pereaksi Ce(SO4)2. Pada 

identifikasi polifenol positif bila timbul noda 

berwarna hitam setelah plat KLT disemprot dengan 

pereaksi FeCl3 1%. Pada identifikasi 

steroid/terpenoid positif bila timbul noda berwarna 

ungu-merah atau ungu kehitaman setelah plat KLT 

disemprot dengan Ce(SO4)2.  Uji fitokimia pada 

ekstrak metanol menggunakan fase gerak   n-

heksana:kloroform (1:1) dan positif mengandung 

flavonoid, polifenol, alkaloid serta steroid/terpenoid 

hal ini dikarenakan sampel masih dalam bentuk 

ekstrak dan belum dipartisi sehingga hampir semua 

metabolit sekunder terdeteksi di ekstrak metanol. 

Hasil uji fitokimia pada ekstrak metanol daun 

Macaranga hullettii King ex Hook.f menunjukkan 

adanya senyawa metabolit sekunder seperti tabel 1. 

 

 

Tabel 1. Hasil uji fitokimia dari ekstrak metanol daun Macaranga hullettii 

Sampel Metabolit Sekunder Harga Rf 
Warna Noda pada 

Kromatogram 

Ekstrak Metanol 

Alkaloid 0,18 Coklat 

Flavonoid 0,22 Kuning kecoklatan 

Polifenol 0,14 Hitam 

Terpenoid/Steroid 
0,27 

0,40 

Ungu Kehitaman 

Ungu  kehitaman 

 

Uji alkaloid menggunakan pereaksi 

Dragendorff yang menunjukkan hasil positif 

berwarna jingga-coklat. Pada uji alkaloid dengan 

pereaksi Dragendorff, atom nitrogen pada senyawa 

alkaloid yang mempunyai pasangan elektron bebas 

digunakan untuk membentuk ikatan kovalen 

koordinasi dengan ion logam K
+ 

dari kalium 

tetraiodobismutat membentuk kompleks kalium-

alkaloid [11]. Adapun reaksi alkaloid ditunjukkan 

pada gambar 1. 
Pada uji flavonoid digunakan pereaksi 

Ce(SO4)2. Disini terjadi reaksi redoks dimana 

flavonoid teroksidasi dari gugus karboksilat menjadi 

keton, sedangkan Ce(SO4)2 tereduksi dari Ce
4+

 

menjadi Ce
3+

 membentuk warna kuning-coklat. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh sampel direaksikan 

dengan Ce(SO4)2, plat KLT berwarna jingga dan 

coklat, sehingga dapat dikatakan positif flavonoid 

[12]. Adapun reaksi flavonoid ditunjukkan pada 

gambar 2. 

Uji polifenol menggunakan pereaksi spesifik 

FeCl3 1% yang menunjukkan hasil positif berwarna 

hitam. Polifenol dapat melepaskan ion H
+
 dan 

membentuk ion fenoksi yang akan bereaksi dengan 

FeCl3 membentuk senyawa kompleks besi (III) 

heksafenolat [8]. Adapun reaksinya ditunjukkan pada 

gambar 3. 

Pada senyawa steroid/terpenoid digunakan 

pereaksi Ce(SO4)2 di mana campuran dari serium 

(IV) sulfat dan H2SO4(p). Jika positif steroid/terpenoid 

maka akan menghasilkan warna ungu-merah [13]. 
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Adapun reaksi Steroid/Triterpenoid ditunjukkan pada 

gambar 4. 

 

Bi(NO3)3 3KI BiI3 3KNO3

K(BiI4)

coklat

BiI3 KI

Kalium Tetraiodobismutat 
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Gambar 1. Reaksi uji alkaloid 
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Gambar 2. Reaksi uji flavonoid 
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Gambar 3. Reaksi uji polifenol 
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Gambar 4. Reaksi uji steroid/terpenoid 

 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, maka 

disimpulkan pada ekstrak metanol daun Macaranga 

hullettii mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, 

polifenol dan terpenoid/steroid. 
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